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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam kegiatan
belajar mengajar didalam kelas yang pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar
siswa pada Mata Diklat Dasar Elektronika Analog dan Digital dengan menerapkan
metode yang mengacu pada strategi pembelajaran kooperatif jigsaw.

Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 2 Wonosari kelas 1 Program Keahlian
Elektronika Industri yang berjumlah 36 siswa, penelitian termasuk dalam jenis penelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan dalam tiga (3) siklus. Setiap siklus dimulai dengan
tahapan perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi. Analisis data dilakukan dengan
mereduksi, menyajikan dan menyimpulkan (verifikasi) hasil observasi pada siklus 1,
siklus 2 dan siklus 3 . Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi dan atau
catatan harian untuk mencatat perubahan aktivitas siswa, lembar penilaian guna
memantau perubahan hasil belajar siswa. Peneliti menerapkan metode pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dengan berbagai modifikasi. Peneliti mencatat perkembangan
aktivitas siswa dalam catatan harian kelas, dibantu dengan catatan aktivitas siswa.
Adapun aktivitas siswa yang menjadi acuan penelitian adalah kemampuan mengajukan
pertanyaan, kemampuan untuk menjawab pertanyaan serta kemauan untuk mengeluarkan
pendapat. Aktivitas siswa lain yang di pantau yaitu kecakapan siswa dalam berpresentasi.
Adapun dari segi pemantauan Hasil Belajar Siswa dipantau dengan pemberian ulangan
harian di setiap akhir siklus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan diterapkannya metode pembelajaran
kooperatif, aktivitas dan hasil belajar siswa dapat meningkat, di tinjau dari tahap siklus 1
sampai siklus 3, peningkatan tersebut adalah sebagai berikut : aktivitas siswa : 1) Jumlah
siswa yang bertanya dari siklus 1 ke siklus 2 meningkat 3%, dari siklus 2 ke siklus 3
meningkat 14%, 2) Jumlah siswa yang mampu menjawab dari siklus 1 ke siklus 2
meningkat 5,5%, dari siklus 2 ke siklus 3 meningkat 11%, 3) Jumlah siswa yang
mengeluarkan pendapat dari siklus 1 ke siklus 2 meningkat 5,5%, dari siklus 2 ke siklus 3
meningkat 3% 4) Nilai kecakapan siswa dalam berpresentasi dari siklus 1 ke siklus 2
meningkat 9%, dari siklus 2 ke siklus 3 ma\eningkat 8%. Sedangkan Hasil belajar siswa
dari siklus 1 ke siklus 2 meningkat 3,5%, siklus 2 ke siklus 3 meningkat 3,9% dengan
peningkatan ketuntasan belajar siswa dari siklus 1 ke siklus 2 meningkat 14% dan dari
siklus 2 ke siklus 3 meningkat 61%.

Kata kunci : pembelajaran, kooperatif, aktivitas dan hasil belajar siswa.



